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ABSTRACT

[APPLICATION OF LEAF FERTILIZER TO INCREASE THE GROWTH AND YIELD OF BAWANG DAYAK
(Eleutherine palmifolia (L.) Merr)]. Bawang Dayak (Eleutherine palmifolia (L.) Merr) is a potential medicinal plant
and required improved growth and yield through the application of appropriate fertilizers. This study aimed to
increase the growth and yield of bawang Dayak by determining the optimum concentration and time interval of foliar
fertilizer application. The experiment was arranged in a completely randomized block design factorial. The first
factor was the concentration of foliar fertilizer, consisting of 0,1, 2, and 3 g/L. The second factor was interval
application of foliar fertilizer, consisting of every day, every 3 days, every 6 days, and every 9 days. The results
showed that bawang Dayak did not show a significant response to foliar fertilizers. However, there was an interaction
between the concentration and interval of foliar fertilizer application which had a significantly different effect on
plant height. The highest plant height occurred at intervals of 3-day foliar fertilizer application with a concentration
of 3 g/L. The concentration of foliar fertilizer had a significant effect on the variables of plant height, bulb fresh
weight, as well as the bulb numbers. All concentrations of foliar fertilizer (0-3 g/L), and time intervals of foliar
fertilizer application (1-9 days) affected the same growth and yield response of Bawang Dayak.
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ABSTRAK

Bawang dayak (Eleutherine palmifolia (L.) Merr) merupakan salah satu komoditas tanaman obat potensial dan perlu
dikembangkan melalui pemberian pupuk yang tepat. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan konsentrasi dan
interval waktu penyemprotan pupuk daun optimal sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil bawang
Dayak. Penelitian ini disusun dalam rancangan acak kelompok lengkap faktorial. Faktor pertama konsentrasi pupuk
daun terdiri dari 0, 1, 2, dan 3 g/L. Faktor kedua interval waktu penyemprotan pupuk daun, yaitu setiap 1, 3, 6, dan 9
hari penyemprotan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa respon pertumbuhan dan hasil bawang dayak tidak
menunjukkan peningkatan secara signifikan dengan adanya penyemprotan pupuk daun. Namun, terdapat interaksi
antara konsentrasi dan interval waktu aplikasi pupuk daun yang memiliki pengaruh yang berbeda nyata terhadap
tinggi tanaman, tinggi tanaman tertinggi yaitu pada pengaplikasian penyemprotan pupuk daun 3 hari sekali dengan
konsentrasi 3 g/L. Pemberian pupuk daun (0-3 g/L) menunjukkan pertumbuhan dan hasil bawang Dayak yang
berbeda tidak signifikan. Bawang Dayak memberikan respon pertumbuhan dan hasil yang sama terhadap semua
konsentrasi pemberian pupuk daun (0-3 g/L), dan interval waktu penyemprotan pupuk daun (1-9 hari).

Kata kunci:  bawang Dayak, interval pemberian, konsentrasi, pupuk daun
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APLIKASI PUPUK DAUN

PENDAHULUAN

Bawang Dayak (Eleutherine palmifolia (L.)
Merr) merupakan salah satu jenis tanaman obat yang
digunakan masyarakat untuk mengobati bisul dan
luka. Umbi bawang Dayak memiliki beberapa senya-
wa kimia potensial, seperti naftoquinon, antraquinon
dan naftalen (Mahabusarakam, 2010), serta senyawa
flavonoid, polifenol, alkaloid, dan beberapa senyawa
fenolik lainnya (Puspadewi et al., 2013). Bawang Dayak
diketahui memiliki fungsi sebagai antimelanogenesis
(Arung et al.,, 2009), insektisida alami (Liestiany e?
al., 2013), dan ekstrak etanol bawang Dayak memiliki
aktivitas antimikroba terhadap mikroba kulit yaitu
Staphylococcus aureus dan Trichophyton rubrum
(Puspadewi et al., 2013), serta menunjukkan adanya
penghambatan kedua enzim yang menunda produksi
enterotoksin dalam makanan oleh Staphylococcus
aureus (Ifesan et al., 2009).

Peningkatan produksi bawang Dayak dapat
dilakukan dengan meningkatkan penyediaan hara bagi
tanaman melalui pemupukan. Aplikasi pupuk dapat
dilakukan melalui daun dengan tujuan untuk agar
nutrisi yang diberikan dapat diserap melalui lubang-
lubang kutikula dan stomata yang terdapat pada daun.
Penyemprotan pupuk melalui daun akan berdampak
baik pada tanaman karena tidak menimbulkan kerusa-
kan pada tanaman (Prasetya, 2011). Aplikasi pupuk me-
lalui daun lebih efektif dan dapat terserap langsung
oleh tanaman. Menurut Hendri ef al. (2015), jaringan
daun tanaman dapat menyerap pupuk 90% lebih besar
dibanding akar yang hanya dapat menyerap pupuk
sekitar 10% saja. Haq et al. (2014) memberikan pupuk
daun dengan konsentrasi 2% pada tanaman teh, se-
dangkan Khadijah (2016) memberikan pupuk daun
(2,5 g/L) untuk meningkatkan jumlah umbi dan bo-
bot umbi per rumpun tanaman kentang.

Aplikasi pupuk akan menjadi efektif diserap
oleh tanaman bila diberikan dalam konsentrasi yang
tepat, serta diberikan dalam waktu dan frekuensi penyem-
protan yang tepat pula. Pemberian pupuk melalui daun
pada waktu yang tepat dapat mencegah kehilangan
unsur hara akibat pencucian dan penguapan, sehing-
ga unsur hara yang terkandung dapat dimanfaatkan
secara efektif oleh tanaman. Aplikasi pupuk daun
setiap 3 hari sekali dapat mempercepat pertumbuhan
daun dan meningkatkan jumlah kuntum bunga ang-
grek Dendrobium (Sukma 2010). Berdasarkan hal
tersebut maka diperlukan penelitian untuk menen-
tukan konsentrasi optimum dan interval waktu aplikasi
pupuk daun yang tepat untuk meningkatkan pertum-
buhan dan hasil bawang Dayak. Penelitian ini ber-
tujuan untuk menentukan konsentrasi dan interval waktu
penyemprotan pupuk daun yang tepat sehingga dapat
meningkatkan pertumbuhan dan hasil bawang Dayak.
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METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari
2019 sampai Juni 2019 di lahan percobaan pada
ketinggian £ 10 m di atas permukaan laut. Penelitian
dilakukan dalam rancangan acak kelompok lengkap
dengan 2 faktor perlakuan. Faktor pertama adalah
konsentrasi pupuk daun (K) terdiri atas empat taraf
perlakukan yaitu: K;= 0 g/L, K,=1 g/L, K5=2 g/L,
K4= 3 g/L. Faktor kedua interval waktu penyempro-
tan pupuk daun (D) terdiri atas empat (4) perlakukan
yaitu: D= setiap hari, D,= setiap 3 hari, D;= setiap 6
hari, D4= setiap 9 hari. Terdapat 16 kombinasi per-
lakuan dengan 3 ulangan.

Bahan tanam yang digunakan adalah benih
bawang Dayak dari BPTP Palangkaraya Kalimantan
Tengah. Umbi bawang Dayak dipilih yang sehat dan
tidak keropos, ukuran umbi 5-6 g. Media yang digunakan
adalah campuran dari tanah, sekam bakar, dan pupuk
kandang ayam dengan perbandingan 1:1:1 (v/v) yang
telah dikering-anginkan selama 24 jam. Media tanam di-
masukkan ke dalam polybag berukuran 30 cm x 40
cm dengan bobot media 8 kg per polybag. Jarak tanam
antar polybag adalah 25 cm.

Ujung umbi dipotong sekitar 0,5 cm sebelum
penanaman untuk mempercepat pertumbuhan tana-
man. Penanaman dilakukan dengan cara memasuk-
kan umbi bawang Dayak di dalam lubang tanam dengan
kedalaman 3 cm, dan selanjutnya ditutup dengan
lapisan tanah tipis. Pupuk dasar diberikan separuh dosis
pupuk, yang meliputi Urea 100 kg/ha (0,89 g/tanaman),
TSP 75 kg/ha (0,66 g/tanaman), KCI 75 kg/ha (0,66
g/tanaman). Pemupukan TSP dan KCI diaplikasikan
seluruhnya pada saat tanam, sedangkan pupuk Urea
diberikan 50 kg/ha (0,45 g/tanaman) saat tanam dan
sebagian lagi di saat tanaman berumur 30 hari
setelah tanam (hst).

Pengaplikasian pupuk daun dilaksanakan
setelah 33 hari setelah tanam (hst) pada pagi hari
(pukul 07.00 WIB). Penyemprotan pupuk daun dil-
akukan dengan menggunakan handsprayer sebanyak
3 ml per tanaman dengan konsentrasi sesuai perla-
kuan. Setelah tanaman berumur 55-78 hst, volume
penyemprotan menjadi 5 mL/tanaman. Penyempro-
tan dilakukan pada bagian bawah permukaan daun
dengan konsentrasi dan interval waktu yang sesuai
perlakuan.

Pemeliharaan meliputi penyiraman, penyu-
laman, penyiangan gulma, dan pengendalian organ-
isme pengganggu tanaman (OPT). Penyiraman dil-
akukan 2 kali sehari yaitu pagi dan sore hari ber-
tujuan untuk menjaga ketersediaan air dan kelemba-
ban tanah. Penyulaman dilakukan 7 hst dengan cara
mengganti tanaman yang tidak sehat atau tanaman
mati tujuannya agar tanaman dapat tumbuh seragam.
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Penyiangan gulma dan pengendalian hama dan pen-
yakit dilakukan secara manual. Pemanenan dilakukan
dengan cara mengeluarkan tanaman dari polybag secara
hati-hati agar umbinya tidak rusak. Pemanenan dilakukan
pada saat tanaman berumur 120 hst ketika daun tanaman
mulai menguning, dan umbi berisi penuh.

Variabel pengamatan meliputi : tinggi tana-
man, jumlah daun, jumlah anakan, hari muncul bun-
ga, tingkat kehijauan daun, bobot segar brangkasan,
panjang akar, bobot segar akar, jumlah umbi, diame-
ter umbi, dan bobot segar umbi. Analisis data dilakukan
dengan menggunakan Analysis of Varian (ANOVA)
pada taraf 5%. Hasil uji F yang menunjukkan pengaruh
interaksi maupun pengaruh konsentrasi pupuk daun
yang nyata (P< 0,05) dilakukan Polinomial Orthog-
onal. Sedangkan hasil uji F yang menunjukkan pengaruh
interval waktu penyemprotan pupuk daun yang nyata
(P<0,05) dilakukan DMRT pada taraf 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh interaksi antara konsentrasi pupuk daun
dan interval waktu aplikasi

Hasil analisis varian menunjukkan bahwa in-
teraksi antara konsentrasi dan interval waktu aplikasi
pupuk daun memberikan pengaruh yang nyata ter-
hadap tinggi tanaman bawang Dayak. Pengaruh interaksi
antara konsentrasi dan interval waktu penyemprotan
terhadap tinggi tanaman pada pengamatan 4 mst,
disajikan dalam Gambar 1.
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Keterangan : sh = setiap hari, hs = hari sekali.

Gambar 1. Pengaruh interaksi konsentrasi dan inter-
val waktu penyemprotan pupuk daun terhadap tinggi
tanaman bawang Dayak (4 mst)

Penyemprotan pupuk daun pada konsentrasi
hingga 3 g/L dengan interval waktu penyemprotan
pupuk daun setiap hari menyebabkan peningkatan
tinggi tanaman yang membentuk pola kurva linear
(Y, = 7,513+3,396 x, R* = 0,631). Pengaplikasian
pupuk daun setiap hari menunjukkan bahwa semakin
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tinggi konsentrasi pupuk yang diberikan maka se-
makin meningkatkan tinggi tanaman. Setiap satu
satuan konsentrasi pupuk daun yang diberikan dengan
interval penyemprotan setiap hari akan meningkat-
kan tinggi tanaman sebesar 3,3 cm. Sebaliknya, pada
interval penyemprotan pupuk daun 6 dan 9 hari dengan
konsentrasi hingga 3 g/ akan menyebabkan penurunan
tinggi tanaman dengan persamaan Y; = 16,44-1,123
X, R =0,790 dan Y, = 17,97-2,673x, R* = 0,590.
Dengan demikian, semakin lama interval waktu penyem-
protan pupuk daun dapat menyebabkan berkurangnya
pertumbuhan tinggi tanaman.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyempro-
tan pupuk daun hingga 3 g/L. dengan interval 3 hari
sekali membentuk pola kurva kuadratik, tinggi tana-
man tertinggi (18,30 cm) dicapai pada pengaplikasian
pupuk daun 3 hari sekali dengan konsentrasi 3 g/L.
Hal ini menunjukkan bahwa untuk meningkatkan tinggi
tanaman bawang Dayak diperlukan penyem-protan pupuk
daun (0-3 g/L) dengan interval waktu penyemprotan
yang tidak terlalu jauh (1-3 sekali). Interval penyemprotan
yang tepat sangat berpengaruh terhadap ketersediaan
hara bagi tanaman yang digunakan untuk pertumbuhan
dan perkembangannya.

Pengaruh konsentrasi pupuk daun terhadap pertum-
buhan dan hasil bawang Dayak

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh
konsentrasi pupuk daun terhadap tinggi tanaman
membentuk pola dengan persamaan Y = 18,94-
5,6805x+1,7925x%, R? = 0,5101 (Gambar 2). Perla-
kuan tanpa penyemprotan pupuk daun menghasilkan
tinggi tanaman tertinggi (18,94 cm). Tinggi tanaman
terendah dihasilkan oleh penyemprotan pupuk daun
dengan konsentrasi 1,59 g/L, selanjutnya tinggi
tanaman dapat meningkat kembali dengan adanya
peningkatan konsentrasi pupuk daun di atas 1,59 g/L.
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Gambar 2. Pengaruh konsentrasi terhadap tinggi
tanaman bawang Dayak
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APLIKASI PUPUK DAUN

Hal ini menunjukkan bahwa pemberian tamba-
han pupuk lewat daun dapat meningkatkan pertum-
buhan tinggi tanaman bawang Dayak. Aplikasi pupuk
daun yang diberikan mampu meningkatkan pertum-
buhan tinggi tanaman. Hasil penelitian Satriyo & Aini
(2018) pada tanaman terung menunjukkan bahwa
perlakuan dengan konsentasi 3 g/l. mampu menghasilkan
rerata tinggi tanaman, jumlah daun dan luas daun lebih
tinggi jika dibandingkan dengan penyemprotan ting-
kat konsentrasi yang lebih rendah.

Pengaruh konsentrasi pupuk daun terhadap
pertumbuhan dan hasil bawang Dayak disajikan pada
Tabel 1. Konsentrasi pupuk daun pada kisaran 0-3 g/
L menunjukkan pengaruh yang berbeda tidak nyata
(P>0,05) terhadap pertumbuhan dan hasil bawang
Dayak. Bawang Dayak memberikan respon pertum-
buhan dan hasil yang sama terhadap pemberian pupuk
daun pada konsentrasi 0-3 g/L. Hasil yang sama di-
peroleh Dianawati et al. (2013), bahwa terdapat pengaruh
signifikan pada tanaman kentang yang diberikan pupuk
daun dalam bentuk Ca(NOs),.

Tabel 1. Pengaruh konsentasi pupuk daun terhadap
pertumbuhan dan hasil bawang Dayak

Konsentrasi pupuk daun (g/L)
Varibael pengamatan

0 1 2 3
Jumlah daun 5425 55,00 41,00 48,00
Jumlah anakan 16.91 1708 12,41 15.08
Panjang akar (cm) 22,06 2378 2731 2245
Hari muncul bunga (hst) 57.58 6891 7650 67.16
Tingkat kehyavan daun 31.90 3252 36,72 3430
Diameter umbi (mm) 10.94 1162 12,88 12,55
Bobot segar akar (g) 23,83 3235 2092 2295
Bobot segar brangkasan (g) 136,75 15378 14765 125,03

Namun demikian, terdapat kecenderungan adan-
ya respon pertumbuhan jumlah daun dan anakan ser-
ta bobot akar dan bobot brangkasan yang lebih tinggi
pada pemberian pupuk daun 1 g/L. dibandingkan per-
lakuan lainnya. Sedangkan, pada panjang akar, hari mun-
cul bunga, tingkat kehijauan dan diameter umbi menunjuk-
kan respon yang lebih tinggi pada penyemprotan
pupuk daun dengan konsentrasi 2 g/L.. Menurut Hon-
char et al. (2021), aplikasi pupuk daun pada tanaman
Cyperus esculentus L. dapat meningkatkan biomassa
akar, tunas dan tanaman.

Bawang Dayak dapat tumbuh baik dengan adanya
tambahan nutrisi dari pupuk daun, walaupun per-
tambahan tersebut tidak signifikan.Hal ini menunjuk-
kan bahwa pemberian pupuk daun dibutuhkan tana-
man bawang Dayak, walau pengaruh terhadap tana-
man cenderung lambat dan pengaruhnya menjadi
tidak nyata. Selain itu, asupan nutrisi dari pupuk da-
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sar yang diberikan sudah cukup tinggi untuk menun-
jang pertumbuhan dan hasil bawang Dayak. Pupuk
dasar yang diberikan dalam bentuk pupuk anorganik
maupun pupuk organic (pupuk kandang ayam) telah
mencukupi kebutuhan nutrisi bawang Dayak. Se-
jalan dengan penelitian Sari et al. (2011) danTau-
fiqurrahman et al. (2020) bahwa konsentrasi pupuk
daun memberikan pengaruh yang tidak nyata ter-
hadap semua variable yang diamati. Menurut Golub
et al. (2018), efektivitas pemberian pupuk daun di-
pengaruhi oleh konsentrasi pupuk, namun dampak-
nya cenderung lambat sehingga pengaruh pada per-
tumbuhan tanaman terlihat sama.

Konsentrasi pupuk daun dan jumlah umbi dan
bobot segar umbi tanaman membentuk pola kuadratik
(Gambar 3 dan 4).

23

2
LA

Y= 15,175+ 9,075x-2,875%2
(R*=0.9041)

15 ¢

Jumlah umbi

=

0 1 2 3
Konszentrasi pupuk daun (g/L)

Gambar 3. Pengaruh konsentrasi pupuk daun
terhadap jumlah umbi

C
3 Y = 40,95+ 24 3x-Tx?
g (R*=0,694)
B 30
oy
(=]
m .,

10

0 1 2 3

Konsentrasi pupuk daun (g/L)

Gambar 4. Pengaruh konsentrasi pupuk daun
terhadap bobot umbi
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Penyemprotan pupuk daun pada konsentrasi
optimum (1,8 g/L) mampu menghasilkan jumlah um-
bi bawang Dayak terbanyak yaitu 22,19 umbi (Gambar 3),
dan pada konsentrasi optimum (1,73 g/L) menghasilkan
bobot segar umbi terbesar yaitu 70,88 g (Gambar 4).
Peningkatan konsentrasi pupuk daun di atas konsen-
trasi optimum menurunkan jumlah dan bobot segar
umbi bawang Dayak. Pemberian pupuk daun dengan
konsentrasi yang sesuai dibutuhkan tanaman dapat
meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan tana-
man. Hasil penelitian Dianawati et al. (2013) pada
tanaman kentang, bahwa pupuk daun dalam bentuk
Ca(NOs), dapat meningkatkan bobot umbi per tana-
man sebesar 17%. Hasil penelitian Satriyo & Aini
(2018) menunjukkan bahwa aplikasi pupuk daun (4
g/L) dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil
tanaman terung.

Pengaruh interval waktu penyemprotan pupuk daun
terhadap pertumbuhan dan hasil bawang Dayak

Interval waktu penyemprotan pupuk daun secara
tunggal memberikan pengaruh yang berbeda tidak
nyata (P>0,05) pada seluruh variabel pertumbuhan
dan hasil bawang Dayak (Tabel 2).

Tabel 2. Pengaruh interval waktu penyemprotan
pupuk daun terhadap pertumbuhan dan hasil bawang
Dayak

Vasiabel pengamatan Interval Pemupukan (hart)

1 3 6 9
Tinggi Tanaman 10 mst (cm) 30,03 33,30 30,31 2895
Jumlah Daun 10 mst (helai) 47,91 51,08 4883 5041
Jumlah Anakan 10 mst 14.83 15,00 1566 16,00
Hari Muncul Bunga (hst) 63,58 68,50 72,08 66,00
Tingkat Kehijauan Daun 34,17 32,98 3402 3428
Bobot Segar tajuk (g) 13298 15424 130,62 14537
Panjang Akar (cm) 22,5 27.6 2136 2415
Bobot Segar Akar (g) 24,57 28,77 25,72 26,99
Jumlah Umbi 18.16 21,08 17.08 18.5
Diameter umbi (mm) 12,06 11,71 1232 11,89
Bobot Segar Umbi (g) 54,55 61,17 4701 57,16

Bawang Dayak memberikan respon pertum-
buhan dan hasil yang sama terhadap interval waktu
pemberian pupuk daun (1-9 hari). Hal tersebut me-
nyebabkan tidak signifikannya pengaruh penyempro-
tan pupuk daun pada pertumbuhan dan perkembangan
tanaman. Dampak pemberian pupuk daun terhadap
pertumbuhan tanaman relatif kecil sehingga sulit dia-
mati (Andalasari et al., 2017). Hasil penelitian ini
sejalan dengan Taufiqurrahman et al. (2020) bahwa
perlakuan frekuensi penyemprotan pupuk daun pada
bibit Protium javanicum memberikan pengaruh yang
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berbeda tidak nyata terhadap semua variabel yang
diamati. Hal ini diduga bahwa tanaman telah cukup
mendapatkan nutrisi dari larutan hara yang diserap
akar dari media. Dengan demikian, walaupun
penyemprotan dilakukan setiap hari, pupuk daun yang
diberikan memberikan pengaruh yang tidak signifikan.
Namun demikian, hasil penelitian menunjukkan
bahwa interval waktu penyemprotan pupuk daun 3
hari sekali menunjukkan pertumbuhan tinggi tanaman,
jumlah daun, bobot segar tajuk, bobot segar akar, pan-
jang akar, jumlah umbi dan bobot segar umbi yang
lebih tinggi dibanding perlakuan interval waktu penyem-
protan pupuk daun yang lainnya (Tabel 2). Kandungan
unsur hara di dalam pupuk daun menyebabkan per-
tumbuhan vegetatif lebih baik karena kandungan un-
sur hara seperti N di dalam pupuk daun dapat mening-
katkan pertumbuhan daun sehingga dapat meningkat-
kan aktivitas fotosintetsis tanaman dan organ-organ
vegetatif (Tirta, 2006). Pada interval waktu penyemprotan
pupuk daun setiap hari hari sekali menunjukkan bah-
wa hari muncul bunga tercepat dibanding perlakuan
yang lain. Adanya kandungan hara yang cukup pada
media tanam, yang ditambah dengan pupuk daun
yang diberikan setiap hari menyebabkan proses pem-
bungaan menjadi lebih cepat. Aplikasi pemberian pupuk
daun perlu dipertimbangkan dengan tepat mengingat
pemberian pupuk pada interval yang terlalu rapat akan
menyebabkan pemborosan dan meracun tanaman, tetapi
pada pemberian dengan interval terlalu lama me-
nyebabkan kurangnya ketersediaan hara bagi tanaman

KESIMPULAN

Pengaplikasian pupuk daun setiap hari pada
konsentrasi hingga 3 g/L dapat meningkatkan tinggi
tanaman bawang Dayak. Bawang Dayak memberikan
respon pertumbuhan dan hasil yang sama terhadap
semua konsentrasi pemberian pupuk daun (0-3 g/L).
Interval waktu penyemprotan pupuk daun (1-9 hari)
tidak mempengaruhi pertumbuhan dan hasil bawang
dayak.
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